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ABSTRACT

This research is motivated by debates found in the field, discussing with the difficulty of child-
ren to recognize numbers. The purpose of this study is to provide care for children to have the
ability to recognize numbers. The method used in this study is a Single Case Experiment De-
sign, a single case research design for testing the effect of the treatment of science games mi-
xing colors aided by playdough. The subjects of this study were three children who participated
5 years in Group A TAAM Asy-Syifa Kawalu District, Tasikmalaya City. Data collection tech-
niques used in this study are observation and documentation. Data analysis in this design focu-
ses on individual data rather than group data. In analyzing the research data of the One Experi-
mental Case design there are three main things, namely making graphics, using descriptive sta-
tistics, and visual analysis. The results of this study increased children in recognizing numbers
after being given 3x treatment by researchers: The initial ability of children to recognize an
average figure of 29.6%. While the difficulty of children in knowing the average rate of 70.4%
with a high category (Not yet Developed); The ability of children to recognize numbers when
done an average of 42.6%. While the difficulty of children in knowing the average number is
61.1% in the medium category (Start Developing); The final score averaged 96.2%. While the
level of difficulty of children an average of 3.7% with a low category (Very Good Develop-
ment).

Keywords: Introduction of Numbers, Color Mixing Science Game, Playdough

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan dilapangan, berkaitan dengan
kesulitan anak mengenal angka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan treatment
kepada anak agar anak memiliki peningkatan kemampuan dalam mengenal angka. Metode yang
digunakan pada penelitian ini yaitu Single Case Experimental Design, merupakan desain
eksperimen kasus tunggal untuk mengevaluasi efek suatu perlakukan berupa permainan sains
mencampur warna berbantu playdough. Subjek penelitian ini tiga orang anak berusia 5 tahun di
Kelompok A TAAM Asy-Syifa Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya. Teknik pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi dan dokumentasi. Analisis data pada
desain ini terfokus pada data individu dari pada data kelompok. Dalam menganalisis data
penelitian desain Single Case Experimental ada tiga hal utama yakni pembuatan grafik, penggu-
naan statistika deskriptif, dan analisis visual. Hasil dari penelitian ini anak mengalami pen-
ingkatan dalam mengenal angka setelah diberikan 3x treatment oleh peneliti: Kemampuan awal
anak mengenal angka rata-rata 29,6%. Sedangkan kesulitan anak mengenal angka rata-rata
70,4% dengan kategori tinggi (Belum Berkembang); Kemampuan anak mengenal angka saat
dilakukan intervensi rata-rata 42,6%. Sedangkan kesulitan anak mengenal angka rata-rata 61,1%
dengan kategori sedang (Mulai Berkembang); Kemampuan akhir anak mengenal angka rata-rata
96,2%. Sedangkan kesulitan anak mengenal angka rata-rata 3,7% dengan kategori rendah
(Berkembang Sangat Baik).

Kata Kunci: Pengenalan Angka, Permainan Sains Mencampur Warna, Playdough
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PENDAHULUAN
Pendidikan mempunyai makna

yang sangat penting bagi setiap individu
untuk mempersiapkan diri agar bisa
bertahan hidup dimasa yang akan
datang. Pendidikan hendaklah dilakukan
sejak dini yang dapat dibimbing oleh
orang dewasa baik itu orang tua di
rumah maupun guru di sekolah sebagai
tenaga pendidik di lembaga formal.

Menurut Undang-undang Nomor
20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Butir 14
yang berbunyi: Pendidikan anak usia
dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidi-
kan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasu-
ki pendidikan lebih lanjut.

Permendikbud No. 146 tahun 2014
tentang kurikulum 2013 PAUD menyat-
akan bahwa aspek perkembangan pem-
belajaran anak usia dini meliputi nilai
agama dan moral, fisik motorik, kognitif,
bahasa, sosio-emosional, dan seni.
Keenam aspek perkembangan tersebut
perlu distimulus dengan tepat agar anak
dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal. Salah satu aspek perkembangan
yang harus dikembangkan dalam pembe-
lajaran anak usia dini adalah aspek per-
kembangan kognitif. Aspek perkemban-
gan kognitif merupakan aspek yang pa-
ling berpengaruh terhadap perkemban-
gan anak selanjutnya. Karena kognitif
sering kali diartikan sebagai kecerdasan,
daya nalar atau berpikir. Jadi, perkem-
bangan kognitif dapat diartikan sebagai
perkembangan berpikir.

Sofia (2005, hlm. 19) mengemu-
kakan bahwa tahapan perkembangan ko-
gnitif anak usia 4-6 tahun adalah mem-

bentuk permainan dengan kreatif, men-
ciptakan bentuk dari tanah liat, memben-
tuk bangunan dari balok, menyebut dan
membilang 1-20, mengenal lambang bi-
langan, menghubungkan konsep dengan
lambang bilangan, mengenal perbedaan
antara sama, lebih banyak dan lebih se-
dikit, menjumlah dengan benda, menge-
nal waktu, menyusun puzzle, mengenal
alat-alat ukur, mengenal asal usul terja-
dinya suatu hal, dan mengetahui suatu
kejanggalan dari dua buah gambar.Per-
kembangan kognitif menggambarkan
pikiran anak berkembang dan berfungsi,
anak mulai menunjukkan proses berpikir
yang jelas, mengenali beberapa simbol
dan tanda termasuk bahasa dan gambar.
Perkembangan kognitif pada anak usia
dini dapat diartikan sebagai perubahan
psikis yang berpengaruh terhadap ke-
mampuan berpikir anak usia dini. Den-
gan kemampuan berpikirnya, anak usia
dini dapat mengeksplorasi dirinya sendi-
ri, orang lain, hewan dan tumbuhan, ser-
ta berbagai benda yang ada disekitarnya
sehingga mereka dapat memperoleh ber-
bagai pengetahuan (Wiyani, 2014, hlm.
62).

Perkembangan kognitif mempun-
yai hubungan yang sangat erat dengan
pembelajaran matematika. Khadijah
(2016, hlm. 142) mengatakan bahwa
“matematika merupakan salah satu jenis
pengetahuan yang dibutuhkan manusia
dalam kehidupan sehari-hari.” Penge-
nalan lambang bilangan merupakan
salah satu aspek dasar matematika. Em-
pat aspek matematika yang harus dimili-
ki oleh anak usia dini menurut Cross
(2009, hlm. 129) adalah sebagai berikut:
1) Kardinalitas, pengetahuan tentang

kardinalitas anak, disini pengetahuan
tersebut dapat meningkat ketika anak
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mempelajari kata-kata angka tertentu
untuk suatu objek.

Daftar kata nomor, anak mulai mem-
pelajari daftar nomor yang berurutan,
dapat dilakukan dengan cara ber-
nyanyi.

Korelasi 1-ke-1, saat anak mulai
menghitung, Mereka harus meng-
gunakan korespondensi satu-ke-satu
sehingga masing-masing objek dapat
dipasangkan dengan tepat sesuai kata
dari angkanya.

Simbol angka tertulis, anak belajar
simbol angka tertulis, melalui sim-
bol-simbol seperti menulis jumlah
angka pada suatu benda yang ada di
sekitar anak.

Permendikbud Nomor 137 Tahun
2014 tentang Standar Nasional PAUD,
perkembangan kognitif anak usia 4 sam-
pai 5 tahun salah satunya meliputi
berpikir simbolik yang mencakup mem-
bilang banyak benda satu sampai sepu-
luh, mengenal konsep bilangan, menge-
nal lambang bilangan. Pengenalan lam-
bang bilangan perlu dikenalkan kepada
anak usia dini, karena tanpa disadari
banyak hal disekitar anak yang
berhubungan dengan lambang bilangan.
Lambang bilangan merupakan tahap
awal yang harus diketahui anak sebagai
dasar kemampuan matematika. Kemam-
puan mengenal lambang bilangan yang
baik sejak dini, bisa memudahkan anak
dalam menyelesaikan masalah operasi-
operasi bilangan dijenjang selanjutnya
seperti di sekolah dasar. Terdapat tiga
tahapan perkembangan kognitif dalam
pemahaman konsep matematika anak,
yaitu tahap enaktif, tahap ikonik, dan
tahap simbolik. Dari ketiga tahapan
tersebut, tahap enaktif merupakan tahap
yang sesuai dengan cara berpikir anak
usia dini. Bruner (dalam Sriningsih,

2)

3)

4)

2009, hlm. 34) mengemukakan bahwa
“tahap enaktif adalah tahap dimana anak
terlibat secara langsung dalam mema-
nipulasi objek.” Pada tahap ini anak
akan belajar mengumpulkan informasi
berupa pengetahuan secara aktif melalui
benda konkret, karena anak usia dini
masih belum mampu untuk berpikir se-
cara abstrak. Pengenalan lambang bi-
langan tidak hanya sekedar mengenal
lambang dari suatu bilangan, seba-
gaimana yang dikatakan oleh Misyati
(2013, hlm. 3) bahwa anak dapat
dikatakan memiliki kemampuan menge-
nal lambang bilangan dengan baik apabi-
la anak tidak hanya menghafal lambang
bilangan, akan tetapi anak telah menge-
nal bentuk dan makna dari bilangan
tersebut.

Menurut Piaget (dalam Suyanto
2005, hlm. 156) bahwa “dalam menge-
nalkan konsep bilangan pada anak usia
dini tidak bisa diajarkan secara langsung,
akan tetapi harus melalui beberapa
tahap.” Adapun tahap yang dilakukan
dalam mengenal konsep bilangan yaitu:
1) Tahap konsep/pengertian, pada tahap

ini dimulai dengan pengenalan kon-
sep menggunakan benda-benda yang
nyata atau konkrit. Guru dan orang
tua harus memberikan stimulus agar
anak dapat berekspresi dengan
menghitung segala macam benda
yang berada di sekitarnya. Misalnya
guru menyebutkan bilangan “satu”
sambil meletakkan sebuah pensil,
menyebutkan bilangan “dua” sambil
meletakkan lagi satu pensil, dan
seterusnya. Kemudian guru mem-
beri intruksi kepada anak untuk
melakukan hal yang sama, sampai
anak tersebut memahami dan dapat
melakukannya dengan baik dan be-
nar. Sejalan dengan hal tersebut, De-
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hane (dalam Perry, 2015, hlm. 66)
mengemukakan bahwa “at the age of
3-4 years most children start to link
number words to quantities, i.e. they
develop awareness of numerical
quantity” [Pada usia 3-4 tahun ke-
banyakan anak mulai
menghubungkan katakata nomor
atau angka untuk suatu jumlah, disini
mereka mulai mengembangkan ke-
sadaran akan kuantitas numerik].
Tahap peralihan, tahap ini merupa-
kan peralihan dari pemahaman seca-
ra konkrit dengan menggunakan
benda-benda nyata ke arah pemaha-
man abstrak/lambang. Tahap ini di-
berikan apabila anak sudah mengua-
sai konsep dengan baik. Karena pada
tahap ini, anak mampu menyebutkan
bilangan sesuai dengan benda yang
dihitung. Misalnya anak menggun-
akan jari-jari tangannya untuk meng-
hitung pensil atau benda lain.
Tahap lambang, setelah anak men-
guasai pemahaman secara abstrak,
pada tahap ini anak mampu mema-
hami lambang bilangan dengan
menghubungkan lambang bilangan
dengan jumlah benda yang sesuai
dengan lambang bilangan. Misalnya
anak menghubungkan sebuah pensil
dengan angka 1, dua buah pensil
dengan angka 2, dan seterusnya.
Bedasarkan hasil temuan di lapan-
gan pada Kelompok A TAAM Asy-Syifa
Kawalu Kota Tasikmalaya bahwa ke~
mampuan anak menganal lambang bi-
langan belum optimal. Hal tersebut dapat
dilihat pada saat pembelajaran berlang-
sung sebagian besar anak masih men-
galami kesulitan mengenal lambang bi-
langan atau angka, beberapa anak ada
yang belum mengenal simbol dari suatu
bilangan, meniru tulisan lambang bilan-

2)

3)

gan, mencocokkan lambang bilangan
dengan jumlah benda, ada juga anak
yang masih keliru dalam menghitung,
karena pada saat menghitung masih ada
anak yang tidak sesuai menyebutkan
lambang bilangan dengan jumlah benda
yang dihitung. Berdasarkan penjelasan
di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pencampuran warna
berbantu playdough dan mengatasi ke-
sulitan anak dalam mengenal angka yang
dirumuskan dalam judul “Pengenalan
Angka melalui Permainan Sains Men-
campur Warna Berbantu Playdough”.

Pembelajaran sains pada anak usia
dini memungkinkan anak melakukan
eksplorasi terhadap berbagai benda, baik
benda hidup maupun benda mati. Selain
itu, dapat juga melatih anak menggu-
nakan panca indranya untuk mengenal
berbagai benda dan peristiwa (Hanifiah
dalam Mustika & Nurwidaningsih, 2018,
hlm. 95). Yuliani (dalam Yunani., Mar-
mawi, R., & Halida, 2013, hlm. 2)
mengemukakan bahwa “melalui pembe-
lajaran sains anak akan menggunakan
kognitifnya untuk memecahkan masalah
matematika pada saat mereka sedang
melakukan kegiatan sains dimana anak
mengamati, memprediksi, menyelidiki,
menguji tentang percobaan yang di-
lakukan.” Pembelajaran sains yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu pencampu-
ran warna berbantu playdough untuk
mengenalkan lambang bilangan pada
anak.

Permainan sains yang diberikan
oleh peneliti adalah kegiatan mencampur
warna. Namun dalam hal ini, proses
pencampuran warna yang dilakukan oleh
peneliti tidak berupa larutan melainkan
berbantu playdough. Kata playdough
berasal dari bahasa Inggris yang artinya
Play = bermain dan Dough = adonan.
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Jadi playdough adalah bermain melalui
adonan. Adonan tersebut terbuat dari
campuran terigu. Menurut Jatmika
(dalam Suriantoso 2016, hlm. 22) paly-
dough adalah adonan mainan atau plas-
tisin yang merupakan bentuk modern
dari tanah liat atau lempung yang terbuat
dari campuran tepung terigu.

Kegiatan pencampuran warna me-
rupakan kemampuan seorang anak untuk
menghasilkan warna-warna baru. Den-
gan kegiatan mencampur warna maka
akan muncul ide-ide baru sehingga dapat
mengasah anak sejak usia dini. Selain
itu, kegiatan pencampuran warna meru-
pakan sifat yang komplikatif maksudnya
seorang anak mampu berkreasi dengan
spontan karena anak telah memiliki un-
sur kemampuan sains.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yakni Single Case
Experimental design, yaitu desain
eksperimen kasus tunggal untuk
mengevalusi efek suatu perlakuan (inter-
vensi) dengan kasus tunggal. Tujuan
Single Case Experimental design ini
yaitu “..is to document treatment affects
and to rule out threats to validity that
might affect the conclucions drawn from
the outcomes of an investigation”. Kra-
tochwill (2015 hlm. 1). Dengan
demikian, desain Single Case Experi-
mental memerlukan dan mengharuskan
untuk melakukan pengukuran keadaan
awal, yakni beberapa aspek perilaku sub-
jek sebelum dilakukan treatment (Sunan-
to, 2005). Rentang waktu pengukuran
sebagai penetapan baseline ini disebut
baseline phase. Baseline phase memiliki
fungsi deskriptif untuk menggambarkan
keadaan perilaku subjek secara alamiah
tanpa adanya treatment, dan fungsi

prediktif untuk memprediksi perilaku
subjek jika tidak ada intervensi. Baseline
berfungsi sebagai pembanding untuk
menilai keefektifan treatment.

Desain yang digunakan dalam
penelitian ini yakni Single Case Experi-
mental desain reserval, dengan jenis A-
B-A. Desain tersebut menunjukkan
adanya kontrol terhadap variabel bebas
yang lebih kuat, dan merupakan pengu-
langan dari desain A-B. Pada desain ini
hasil penelitian berusaha menunjukkan
hubungan fungsional antara variabel
terikat dan bebas lebih meyakinkan,
dengan membandingkan dua kondisi
baseline sebelum dan sesudah intervensi
(Sunanto, 2005, hlm. 63). Dengan kata
lain “...this design strategy provides for
two occasions (B to A and then A to B)
for demonstrating the positive affects of
the treatment variable.” (Barlow, dkk,
1984, hlm. 158).

Desain A-B-A di atas adalah
langkah pertama yang dilakukan dalam
penelitian ini yakni mengumpulkan data
target behavior pada kondisi baseline
pertama (A1) sebagai penentuan dalam
menunjukkan tingkat perilaku atau kon-
disi bermasalah yang perlu diubah. Sete-
lah data stabil pada kondisi baseline,
barulah intervensi (B1) pun dapat
diberikan. Setelah itu, untuk memastikan
adanya dampak dari intervensi yang di-
lakukan, maka penambahan baseline
(A2) diulang kembali pada subjek yang
sama (Sunanto, 2005, hlm. 63; Kra-
tochwill, 2015, hlm. 5).

Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan pengulangan desain se-
banyak tiga kali dengan susunan sebagai
berikut: A1 - B1 - A2 - B2 - A3 - B3 -
A4. Al diperoleh beberapa hari sebelum
pelaksanaan intervensi Bl. Kemudian
diberikan jangka waktu untuk mengob-
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servasi anak pasca intervensi pertama,
data observasi ini digunakan sebagai ba-
seline pasca intervensi.

Partisipan ~ dalam penelitian ini
adalah anak-anak yang mengalami kesu-
litan mengenal angka. Sampel dari pene-
litian ini adalah 3 orang anak kelompok
A TAAM Asy-Syifa Kecamatan Kawalu
Kota Tasikmalaya yang kesulitan men-
genal angka.

Data yang diperoleh dari penelitian
ini merupakan deskripsi pencapaian anak
dari hasil upaya yang dilakukan peneliti
terhadap subjek penelitian dalam upaya
mengatasi kesulitan anak mengenal ang-
ka. Sumber data dalam penelitian ini yai-
tu anak dan guru kelompok A di TAAM
Asy-Syifa Kawalu Kota Tasikmalaya.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui dua te-
knik, yaitu:

1) Observasi

Dengan observasi, data yang dida-
pat lebih lengkap dan memiliki makna
yang nampak. Observasi ini bertujuan
untuk memperoleh data secara langsung
tentang kesulitan anak mengenal angka.
Peneliti akan melakukan observasi seca-
ra mendalam dalam aktivitas anak sel-
ama mengikuti pembelajaran di sekolah
dan ketika anak diberi tindakan untuk
mengatasi kesulitan mengenal angka.

2) Analisis Dokumentasi

Dalam penelitian ini, peneliti akan
melakukan analisis terhadap semua data
dokumentasi yang diperoleh, yaitu: lem-
bar observasi dan dokumentasi.

Analisis data dalam penelitian ini
adalah gambaran yang diperoleh dari
analisis deskriptif sederhana (statistika
deskriptif) berdasarkan pengukuran pen-
genalan angka pada anak usia dini. Sta-
tistik deskriptif adalah statistik yang di-
gunakan untuk menganalisis data dengan

cara mendeskripsikan data yang didapat
tanpa membuat kesimpulan yang berlaku
untuk digeneralisasi (disajikan dalam
tabel, grafik, diagram, pengukuran ten-
densi sentral, mean, modus, median,
perhitungan penyebaran data melalui
penrhitungan rata-rata dan standar devia-
si, perhitungan presentase (Sugiyono,
2015 hlm. 208).

Analisis data pada desain penelit-
ian Single Case Experimental ini ter-
fokus pada data individu dari pada data
kelompok. Dalam menganalisis data
penelitian desain Single Case Experi-
mental ada tiga hal utama yakni pembu-
atan grafik, penggunaan statistika
deskriptif, dan analisis visual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian mengenai pengenalan
angka melalui permainan sains mencam-
pur warna berbantu playdough telah di-
lakukan dengan diberikan treatment se-
banyak tiga kali. Hasil yang diperoleh
dari penelitian ini berupa lembar obser-
vasi yang digunakan oleh peneliti untuk
mengukur tingkat kemampuan anak
dalam mengenal angka. Sebelumnya
peneliti mengukur kemampuan anak se-
belum diberi treatment yang dilak-
sanakan pada tanggal 18 April 2020.
Treatment pertama (B1) dilaksanakan
pada hari kamis tanggal 23 April 2020,
treatment kedua (B2) dilaksanakan pada
hari rabu tanggal 29 April 2020, dan
treatment ketiga (B3) yang merupakan
treatment terakhir dilaksanakn pada hari
rabu tanggal 6 Mei 2020. Setelah
diberikan tiga kali treatment, peneliti
mengukur kembali tingkat kemampuan
anak dalam mengenal angka.

Kesulitan mengenal angka dapat
diatasi dengan permainan sains men-
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campur warna berbantu playdough.
Berdasarkan hasil analisis di atas, terda-
pat peningkatan skor dari setiap baseline.
Peningkatan skor merupakan tanda
mendekati perilaku positif anak, semakin
tinggi skor yang didapat oleh anak maka
kesulitan anak mengenal angka semakin
menurun.

Berdasarkan hasil pengamatan,
dapat diketahui bahwa kemampuan
mengenal lambang bilangan 1-10 pada
anak Kelompok A TAAM Asy-Syifa
masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat
pada grafik di bawah ini yang meru-
pakan hasil pengamatan dalam baseline
1 (A1) menunjukkan bahwa setiap anak
memiliki kesulitan mengenal angka yang
berbeda, diperoleh skor rata-rata Al
mencapai 2,7. Tingkat kemampuan anak
mengenal angka masih dalam rentang
22% sampai 44%.

90,0% +
80,0%
70,0%
60,0%
50,0% -
40,0% -
30,0% -
20,0% -
10,0% -
0,0%

m Kemampuan

[ Kesulitan

S1 S2

Grafik 1
Persentase Kemampuan Anak Mengenal
Angka Baseline 1

Baseline 1 ini merupakan baseline
awal dalam melihat kemampuan anak
mengenal angka sebelum dilakukan tre-
atmen.

Pada hasil pengamatan dalam ba-
seline 2 (A2) yang dilakukan pada hari
Senin, 27 April 2020 menunjukkan bah-
wa hasil yang didapat masih sama seper-
ti baseline sebelumnya (A1). Hal terse-
but terjadi karena pada pelaksanaan in-
tervensi 1 (B1) banyak anak yang datang
dan ingin ikut bermain sehingga meng-
ganggu konsentrasi subjek dan mempen-

S3

garuhi subjek. Kemampuan per induvidu
pun sama persis seperti baseline 1 belum
ada perkembangan ke arah yang lebih
baik.
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Grafik 2
Persentase Kemampuan Anak Mengenal
Angka Baseline 3

Pada baseline 3 terdapat peningka-
tan kemampuan anak mengenal angka 1
sampai 10 dari baseline sebelumnya.
Dapat diketahui pula bahwa tingkat ke-
sulitan anak mengenal angka mengalami
penurunan dari baseline sebelumnya,
yakni S1 44,4%; S2 44,4%; S3 44,4%.
Maka dari itu, dapat diperoleh selisih
kemampuan anak mengenal angka antara
baseline 2 dan baseline 3 (A3-A2) yakni
sebesar: S1 11,2%; S2 33,4%; S3 33,4%.
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Grafik 3
Persentase Kemampuan Anak Mengenal
Angka Baseline 4

Pada baseline 4 yang dilakukan
pada hari Senin, 11 Mei 2020 merupakan
hasil akhir terdapat peningkatan kemam-
puan anak mengenal angka dari baseline
sebelumnya. Hal tersebut dapat dilihat
dari tabel di atas yang menunjukkan ad-
anya penurunan dalam hal kesulitan
mengenal angka. Selain itu, dapat diket-
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ahui pula bahwa tingkat kesulitan anak
mengenal angka pada baseline 4 yakni
mengalami penurunan dari baseline se-
belumnya, yakni S1 0%; S2 0%; S3
11,3% dan diperoleh rata-rata keseluru-
han kesulitan anak mengenal angka se-
besar 3,7%. Sedangkan untuk selisih
penurunan kesulitan anak mengenal
angka (A3-A4) sebesar S1 44.4%; S2
44.4%; S3 33.1%.

Perkembangan kemampuan men-
genal angka anak antar baseline, dari
baseline 1 hingga baseline 4 (A1 — A4).
Di bawah ini merupakan rekapitulasi
keseluruhan per anak pada setiap base-
line yang ditampilkan dalam grafik.
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Grafik 4
Rekapitulasi Persentase Kemampuan
Anak Mengenal Angka
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Grafik 5
Rekapitulasi Persentase Kesulitan Anak
Mengenal Angka

Dari grafik di atas dapat diperoleh
informasi bahwa perbandingan antar ba-
seline tiap anak semakin meningkat.
Kemampuan S1, S2, dan S3 menunjuk-
kan adanya penurunan tingkat kesulitan
mengenal angka, yang ditandainya den-
gan naiknya skor setiap baseline secara

A3

konsisten dan perlahan. Setiap baseline
memiliki rata-rata kemampuan mengenal
angka sebagai berikut: Al 29,6%; A2
29,6%; A3 55,6%; A4 88,7%. Sedang-
kan kesulitan mengenal angka memiliki
rata-rata per baseline sebesar Al 70,4%;
A2 70,4%; A3 44,4%; A4 3,7%. Dari
baseline tersebut dapat diketahui penur-
unan tingkat kesulitan anak mengenal
angka sebesar 66,7%.

Pembahasan

Penelitian mengenai pengenalan
angka melalui permainan sains mencam-
pur warna berbantu playdough telah di-
lakukan dengan diberikan treatment se-
banyak tiga kali. Hasil yang diperoleh
dari penelitian ini berupa lembar obser-
vasi yang digunakan oleh peneliti untuk
mengukur tingkat kemampuan anak
dalam mengenal angka. Sebelumnya
peneliti mengukur kemampuan anak se-
belum diberi treatment yang dilak-
sanakan pada tanggal 18 April 2020.
Treatment pertama (B1) dilaksanakan
pada hari kamis tanggal 23 April 2020,
treatment kedua (B2) dilaksanakan pada
hari rabu tanggal 29 April 2020, dan
treatment ketiga (B3) yang merupakan
treatment terakhir dilaksanakn pada hari
rabu tanggal 6 Mei 2020. Setelah
diberikan tiga kali treatment, peneliti
mengukur kembali tingkat kemampuan
anak dalam mengenal angka.

Hasil penelitian menunjukkan
adanya penurunan tingkat kesulitan
mengenal angka, yang ditandai dengan
naiknya skor setiap baseline secara kon-
sisten dan perlahan. Kenaikkan skor
tersebut menunjukkan adanya pen-
ingkatan dalam kemampuan anak men-
genal angka. Pengenalan angka disini
terdiri dari tiga indikator, yaitu membuat
bentuk lambang bilangan dengan play-
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dough, menyebutkan lambang bilangan
dari playdough, dan mencocokkan lam-
bang bilangan dengan jumlah benda
menggunakan playdough.

Menurut Sofia (2005, him. 19) ta-
hapan perkembangan kognitif anak usia
4-6 tahun salah satunya mencakup me-
nyebut dan membilang 1-20, mengenal
lambang bilangan, menghubungkan kon-
sep dengan lambang bilangan, dan men-
ciptakan berbagai bentuk dari tanah liat.
Sedangkan yang saya temukan di lapan-
gan masih terdapat anak yang kesulitan
dalam mengenal angka. Sebagian besar
dari mereka mengenal angka hanya seba-
tas hafalan.

Kesulitan mengenal angka dapat
diatasi dengan permainan sains men-
campur warna berbantu playdough.
Berdasarkan hasil analisis di atas, terda-
pat peningkatan skor dari setiap baseline.
Peningkatan skor merupakan tanda
mendekati perilaku positif anak, semakin
tinggi skor yang didapat oleh anak maka
kesulitan anak mengenal angka semakin
menurun.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan di Kelompok A TAAM

Asy-Syifa Kecamatan Kawalu Kota

Tasikmalaya, peneliti dapat menyim-

pulkan data yang diperoleh terkait ke-

mampuan mengenal angka 1 sampai 10

melalui intervensi permainan sains men-

campur warna berbantu playdough,
yakni:

1. Kemampuan awal anak mengenal
angka sebelum dilakukan treatmen
rata-rata 29,6%. Sedangkan tingkat
kesulitan anak mengenal angka rata-
rata 70,4% dengan kategori tinggi
atau BB (Belum Berkembang).

2. Kemampuan anak mengenal angka
saat dilakukan treatment rata-rata
42,6%. Sedangkan tingkat kesulitan
anak mengenal angka rata-rata
61,1% dengan kategori sedang atau
MB (Mulai Berkembang).

. Kemampuan akhir anak mengenal

angka setelah dilakukan treatment

rata-rata 96,2%. Sedangkan tingkat
kesulitan anak mengenal angka rata-
rata 3,7% dengan kategori rendah
atau BSB (Berkembang Sangat

Baik).

Dari data baseline di atas dapat dik-

etahui penurunan kesulitan anak

mengenal angka sebesar 66,7%.
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